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METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan pengembangan atau Research and Development (R&D). Menurut Borg and Gall penelitian metode pengembangan biasanya digunakan untuk mengembangkan suatu produk dan memvalidasi produk pendidikan. Produk yang dihasilkan diharapkan bisa membantu untuk mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan. Sejalan dengan pendapat sugiyono (2017) metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metode penelitian untuk mengembangkan atau memvalidasi produk untuk digunakan dalam proses belajar mengajar (Nugroho & Airlanda, 2020).
Penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan oleh peneliti adalah menggunakan metode pengembangan Research and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Model pengembangan ADDIE merupakan salah satu model desain pembelajaran sistematik menurut Dick and Carry. Model pengembangan ADDIE ini terdiri atas 5 tahap yaitu Analisis, Design, Development, implementation, dan evaluation.




Hal ini sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu mengembangkan produk dengan alat evaluasi yang berbentuk soal pilihan ganda dengan tipe HOTS pada aplikasi Quizizz. Model penelitian ini dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan alat evalusi pembelajaran IPAS terpadu dengan mengunakan aplikasi Quizizz yang Valid dan praktis. Dengan dikembangkannya 
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produk ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi guru dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran IPAS terpadu yang valid dan praktis, sehingga selama pelaksanaan proses evaluasi pembelajaran peserta didik akan merasa senang, tidak merasakan bosan dan dapat meminimalisir tingkat kecurangan peserta didik.
3.2 Subjek, Objek, Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1 Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V Mis Hidayatullah.
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah pengembangan alat evaluasi menggunakan Quizizz pembelajaran IPAS materi sistem pernapasan pada manusia dan hewan.
3.2.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Mis Hidayatullah yang beralamat Desa Sena Kec. Batang Kuis, Kab. Deli Serdang Prov. Sumatera Utara. Pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2024-2025.
3.3 Prosedur Pengembangan
Prosedur penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE dengan memiliki beberapa tahapan. Berikut bagan untuk Langkah- langkah penggunaan metode Research and Development (R&D). Model pengembangan penelitian ini secara skematis digambarkan pada gambar:












1. AnalisisDevelopment

Pada tahap ini, dilakukan kegiatan pengamatan peserta didik dan wawancara guru kelas V Mis Hidayatullah mengenai alat evaluasi dan kendala selama pembelajaran. Hal ini bertujuan agar dapat dianalisis kebutuhan seorang guru dan peserta didik Ketika pembelajaran berlangsung. Setelah itu pada tahap ini dilakukan analisis kurikulum.Evaluation
Design
Implementation
Analisis

2. Design
Pada tahap ini, dilakukan perancangan alat evaluasi mata Pelajaran IPAS. Pada tahap design peneliti merancang konsep produk alat evaluasi pembelajaran menggunakan Quizizz yang akan dikembangkan. Kegiatan perancangan dilakukan dengan pemilihan materi yang akan memudahkan peneliti untuk merumuskan soal-soal pada saat dilakukan evaluasi. Kemudian melakukan penyususnan kisi-kisi soal, Produk yang akan dibuat berupa alat evaluasi menggunakan Quizizz.


3. Development

Pada tahap pengembangan ini merupakan tahap untuk membuat dan menghasilkan produk yang dikembangkan. Produk yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah alat evaluasi pembelajaran menggunakan Quiziz dan menguji kelayakannya untuk selanjutnya digunakan dalam proses pembelajaran. Alat evaluasi yang akan dikembangkan peneliti akan divalidasi oleh 3 validator yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran.
4. Implementation
Implementasi merupakan tahap yang dilakukan setelah alat evaluasi pembelajaran menggunakan Quizizz dinyatakan layak tanpa revisi barulah alat evaluasi ini diuji cobakan kepada peserta didik. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap alat evaluasi yang telah dikembangkan dan hasil nilai yang didapatkan setelah melakukan evaluasi berbasis Quizizz.
5. Evaluation
Evaluasi merupakan tahap akhir dari langkah pengembangan model ADDIE. Evaluasi dapat dilakukan di setiap tahap pengembangan dan evaluasi secara keseluruhan yang dilakukan pada akhir kegiatan pengembangan. Tahap ini dilakukan evaluasi terhadap hasil penilaian kelayakan oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi pendidikan. Evaluasi terhadap produk (alat evaluasi berbasis Quizizz) yang dikembangkan juga dilakukan dengan melihat respon peserta didik sehingga dapat disimpulkan bahwa alat evaluasi Quizizz yang telah dikembangkan layak atau tidak untuk digunakan di sekolah.
3.4 Instrument dan Teknik pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan instrument pengumpulan data yang berupa tes dan angket. Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian, yang dapat berupa pertanyaan. Tes dilakukan untuk mengetahui hasil kualitas butir soal oleh peserta didik. Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden.
3.4.1 Tes
Tes adalah sejumlah pertanyaan yang membutuhkan jawaban atau sejumlah pertanyaanya yang harus diberikan tanggapan, dengan tujuan untuk mengukur tigkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang yang di tes dan dapat didefinisikan sebagai tugas atau serangkaian tugas yang digunakan untuk memperoleh pengamatanpengamatan sistematis Tes dilakukan untuk mengetahui hasil penggunaan alat evaluasi oleh peserta didik.
3.4.2 Kuesioner (Angket )
Angket atau kuesioner merupakan instrumen penelitian yang berupa daftar pertanyaan untuk memperoleh keterangan dari sejumlah respoden (sumber yang diambil datanya melalui angket dan Penyebaran angket digunakan untuk memperoleh penilaian mengenai produk yang telah dihasilkan).
Angket yang dimaksud adalah angket validasi untuk menilai kelayakan alat evaluasi yang dikembangkan. Adapun angket yang digunakan berupa lembar validasi ahli dan respon pengguna. Validasi ahli berupa angket yang digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan alat evaluasi yang dikembangkan. Sedangkan angket respon pengguna berisi beberapa pernyataan yang diminta untuk dinilai. Angket validasi ahli diadaptasi dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) sebagai berikut:
Angket validasi ahli media mengacu pada sub kriteria penilaian aspek kegrafikaan. Berikut indikator-indikator yang akan menjadi penilaian validasi ahli media:
1) Penyajian
2) Desain
3) Desain isi
4) Kemudahan penggunaan


Skala likert digunakan untuk menganalisis angket penilaian dari ahli media, ahli materi. Berikut ini merupakan Tabel skor skala likert :
Tabel 3. 1 Skala Likert
Skor yang diperoleh
Kriteria

	Sangat Baik
	5

	Baik
	4

	Cukup Baik
	3

	Kurang Baik
	2

	Sangat Kurang Baik
	1



1. Analisis Data Validasi Ahli
Angket ahli validasi ini mencakup tampilan produk dan kesesuaian alat evaluasi dengan materi, bahasa yang masing-masing memiliki 5 pilihan nilai yang berbeda guna mengartikan tingkat validasi alat evaluasi menggunakan aplikasi Quizizz. Skor penilaian setiap jawaban yaitu:

Tabel 3. 2
Skor Penilaian Validasi Ahli

	Kriteria
	Skor yang Diperoleh

	Sangat Baik
	5

	Baik
	4

	Cukup Baik
	3

	Kurang Baik
	2

	Sangat Kurang Baik
	1



Skor penilaian dari setiap validator yang dihasilkan ahli materi dan ahli media tersebut dicari rata-ratanya dan dikompersikan ke pertanyaan untuk menentukan kevalidan dan kepraktisan alat evaluasi menggunakan aplikasi Quizizz.
Analisis data ditinjau dari aspek kevalidan, keterpercayaan, kepraktisan, kualitas daya pembeda butir soal, dan tingkat kesukaran butir soal.

1. Kisi-Kisi Lembar Angket Telaah Ahli Materi
Validasi ahli materi bertujuan untuk memperoleh data yang digunakan untuk mengetahui kelayakan materi pada bahan ajar berbasis masalah yang di kembangkan. Adapun kisi-kisi penelaian telaah ahli materi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Lembar Penilaian Telaah Ahli Materi

	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator Penilaian
	Nomor Pertanyaan

	1.
	Kelayakan Alat
	a. Kesesuaian butir soal dengan SK, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran
b. Kesesuaian butir soal dengan materi
c. Kesesuaian gambar pada butir soal dengan materi
d. Kejelasan bahasa dalam butir soal

e. Kesesuaian butir soal dengan opsi jawaban
f. Kesesuaian butir soal dengan kemampuan peserta didik

g. Penggunaan stimulus dan pengecoh pada butir soal
	1

	
	Evaluasi
	
	

	
	
	
	2

	
	
	
	3

	
	
	
	4

	
	
	
	
5

	
	
	
	
6

	
	
	
	7



2. Angket Validasi Telaah Ahli Media
Angket validasi media merupakan angket modifikasi dari bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti. Adapun kisi-kisi angket media dilihat dapat dilihat di bawah ini.
Tabel 3. 4
Kisi-Kisi Lembar Penilaian Telaah Ahli Media

	Aspek
	Indikator
	No. Butir
	Jumlah

	
	
	(+)
	(-)
	

	A. Penyajian
	Keruntutan konsep
	
	
	

	
	Kejelasan petunjuk penggunaan alat evaluasi
	
	
	

	
	Kejelasan tampilan nilai
	
	
	

	
	Kejelasan tampilan papan peringkat yang diperoleh
	
	
	

	
	Sajian butir soal menarik
	
	
	

	
	Tampilan kunci jawaban
	
	
	

	
	Kesesuaian durasi pengerjaan
Butir soal dengan tingkat
kesukarannya
	
	
	

	
	Dapat disajikan secara langsung ataupun dijadikan pekerjaan rumah
	
	
	

	B. Desain Tampilan
	Komposisi warna
	
	
	

	
	Adanya pewarnaan membuat tampilan menarik
	
	
	

	
	Variasi isi kuis
	
	
	

	
	Kualitas gambar yang digunakan
	
	
	

	
	Kesesuaian karakter atau huruf pada tampilan aplikasi ataupun website
	
	
	

	
	Kreatif dan dinamis
	
	
	

	
	Pewarnaan tidak	merusak tampilan layer
	
	
	

	
	Tampilan aplikasi atau website menarik (terdapat avatar, tema, pembaca otomatis, power ups,meme, dan music)
	
	
	

	
	Memberikan motivasi dalam belajar
	
	
	

	C. Penggunaan Bahasa
	Ketepatan penggunaan bahasa dengan kaidah Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
	
	
	

	
	Penggunaan Bahasa tidak terdapat kalimat bermakna ganda (ambiguitas)
	
	
	

	
	Penggunaan bahasa mudah dipahami
	
	
	

	D. Kemudahan Penggunaan
	Akses aplikasi mudah
	
	
	

	
	Tingkat keefektifan dan kepraktisan penggunaan alat
evaluasi
	
	
	

	
	Tombol dan menu mudah dipahami
	
	
	

	
	Proses memuat (loading)
	
	
	

	Total
	
	
	


3. Angket Validasi Telaah Ahli Pembelajaran
Angket validasi pembelajaran merupakan angket modifikasi yang dikembangkan oleh peneliti. Adapun kisi-kisi dilihat dapat dilihat di bawah ini.
Tabel 3. 5
Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Untuk Guru Mata Pelajaran IPAS Terpadu

	No
	Aspek yang dinilai
	Indikator Penilaian
	Nomor Pertanyaan

	1.
	Kelayakan Tampilan
	a. Kemenarikan tampilan alat evaluasi
	1

	
	Alat Evaluasi
	
	

	
	
	b. Kejelasan	petunjuk penggunaan alat evaluasi
	2

	
	
	
	3

	
	
	c. Kejelasan tulisan pada butir soal dan opsi jawaban
	

	
	
	
	4

	
	
	d. Kemenarikan	penggunaan warna
	

	
	
	e.	Tingkat	kepraktisan penggunaan alat evaluasi
	5

	
	
	
	6

	
	
	f. Penggunaan	huruf pada alat evaluasi
	

	
	
	
	7

	
	
	g. Kesesuaian	gambar pada
	

	
	
	h. opsi jawaban dengan butir soal
	

	
	
	
	8

	
	
	i. Tingkat		keefektifan penggunaan alat evaluasi dengan	karakteristik peserta didik
	

	
	
	j. Kemudahan	penggunaan alat evaluasi
	9

	
	
	k. Kesesuaian	durasi pengerjaaan soal dengan tingkat kesulitan soal
	10

	2
.
	Kelayakan Alat Evaluasi
	a. 	Kesesuaian	butir soal dengan modul
b. Kesesuaian	butir	soal dengan opsi jawaban
c. Kesesuaian	butir	soal
dengan indikator, dan tujuan pembelajaran
	11
12

13,14,15



	
	
	d. Kesesuaian butir soal dengan materi
e. Kemudahan	pemahaman butir soal dan opsi jawaban
f. Kesesuaian butir soal dengan	kemampuan
peserta didik
	16
17
18,19,20



3.2 Teknik Analisis Data
1. Analisis Respon Peserta Didik
Data yang didapatkan dari angket validasi ahli media dan ahli materi terhadap kelayakan media pembelajaran flashcard pada materi perubahan wujud benda dianalisis menggunakan uji deskriptif presentase. Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut.
NP	=  R  x 100% SM


Keterangan:
NP		= Nilai Persentase yang dicari 
R		= Skor dari jawaban responden
SM		= Skor Maksimal dari tes yang digunakan.



Setelah mendapatkan hasil nilai persentase kelayakan kemudian data tersebut diintrepretasikan kedalam kriteria tertentu. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan jarak interval (i) yaitu sebagai berikut.

Jarak Interval (i) = Skor Tertinggi- Skor Terrendah 
Jumlah Kelas Interval

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dibuat tingkatan kategori hasil penilaian dengan persentase skala penilaian 100% sebagai berikut.
Persentase tertinggi ideal = 100% 
Persentase terendah ideal = 0%
Jarak interval (i)	= 100%- 0% 
                      5
= 20%

Tingkatan kategori hasil persentase media dapat dikonversikan dalam tabel 3.4 berikut ini.
Tabel 3. 6
Kriteria Penilaian Ahli Untuk Kelayakan Media

	No.
	Persentase
	Kriteria

	1.
	81%-100%
	Sangat Layak

	2.
	61%-80%
	Layak

	3.
	41%-60%
	Cukup

	4.
	21%-40%
	Tidak Layak

	5.
	0%-20%
	Sangat Tidak Layak


Sumber: Hera,dkk, 2014
4 Analisis Data Validasi Produk

Guna mengetahui tingkat kevalidan produk yang dikembangkan, maka data kualitatif yang diperoleh dapat dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
P = ∑Xi x 100%
       ∑X

Keterangan:
P	: Presentase kelayakan
∑ 	: Jumlah keseluruhan jawaban skor validator (nilai nyata)

∑	: Jumlah keseluruhan skor jawaban tertinggi (nilai harapan)



Adapun pedoman dalam menentukan pengambilan keputusan guna memperbaiki media yang dikembangkan dengan menggunakan kualifikasi penilaian berdasarkan Skala Likert berikut ini:
Tabel 3. 7
Tabel Kualifikasi Berdasarkan Skala Likert

	Tingkat Pencapaian (%)
	Kriteria
	Skor

	85% - 100%
	Sangat Valid
	Tidak Perlu Revisi

	69% - 84%
	Valid
	Tidak Perlu Revisi

	53% -68%
	Cukup Valid
	Perlu Revisi

	37% - 52%
	Kurang Valid
	Direvisi

	20% - 36%
	Tidak Valid
	Direvisi



Adapun pedoman dalam menentukan kelayakan pada media kartu domino yang dikembangkan yakni berdasarkan kualifikasi tingkat kelayakan yang disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini:
Tabel 3. 8
Tabel Kualifikasi Tingkat Kelayakan

	Presentase (%)
	Tingkat Kelayakan
	Keterangan

	80% < skor ≤ 100%
	Sangat Layak
	Tidak Revisi

	60% < skor ≤ 80%
	Layak
	Tidak Revisi

	60% < skor ≤ 80%
	Cukup Layak
	Sebagian Revisi

	20% < skor ≤ 40%
	Kurang Layak
	Revisi

	0% < skor ≤ 20%
	Tidak Layak
	Revisi


Pada tabel 3.5 telah diketahui bahwa dalam penskoran media dapat dinyatakan valid apabila mencapai skor mulai dari 69% hingga 100% dari keseluruhan komponen dalam angket penilaian validasi ahli media, ahli materi, praktisi dan peserta didik kelas V Mis Hidayatullah. Pada tabel 3.6 dapat diketahui bahwa media dinyatakan layak digunakan apabila telah mecapai skor mulai dari 60% hingga 100% tanpa revisi atau mencapai skor mulai dari 40% hingga 60% namun dengan beberapa revisi atau perbaikan. Apabila media dinilai tidak valid, maka perlu dilakukan perbaikan kembali hingga media yang dikembangkan dapat dinyatatakan valid dan layak digunakan.
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